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ABSTRAK 

Sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.) Ness) mengandung andrografolid, 

neoandrografolid, dan senyawa flavonoid yang telah diketahui apigenin-7,4’-di-O-metil eter, 5-

hidroksi7,8,2’,3’tetrametoksiflavon, dihidroksi-dimetoksiflavon. Flavonoid berpotensi sebagai 

antioksidan dan mempunyai aktivitas sebagai anti bakteri, anti inflamasi, anti alergi dan anti 

thrombosis. Struktur kimia obat dapat menjelaskan sifat obat dan keterkaitan unit struktur dan molekul 

obat dengan aktivitas biologinya. Senyawa dengan gugus fungsi yang sama dapat memberikan respon 

biologis yang sama karena bekerja pada reseptor yang sama. Telah dilakukan penentuan kandungan 

flavonoid total ekstrak etanol sambiloto menggunakan metode Chang, identifikasi menggunakan 

metode spektrofotometri. Hasil pengukuran menunjukkan kandungan flavonoid total ekstrak etanol 

sambiloto sebesar 46,322 g/kg. 

Kata kunci: Flavonoid, Andrographis paniculata. 

ABSTRACT 

(Andrographis paniculata ( Burm.f. ) Ness ) is containing andrografolid, neoandrografolid, 

and flavonoids  known as apigenin-7,4’-di-O-methyl ether, 5-hydroxy7,8,2’,3’tetrametoxyflavon, 

dihydroxy-dimetoxyflavon. Flavonoids as antioxidants, have potential as an anti-bacterial activity, 

anti-inflammatory, anti-allergic and anti-thrombosis. The chemical structure of the drug may explain 

the nature of the drug and linkage units and structures of drug molecules with biological activity. 

Compounds with the same functional groups can provide the same biological response due to work on 

the same receptors. This present study is determine the total flavonoid content of the ethanol extract of 

A. paniculata use Chang method, identification using spectrophotometric method. The measurement 

results showed that total flavonoid content of the ethanol extract of A. paniculata amounted to 46.322 

g / kg . 

Keywords: Flavonoid, Andrographis paniculata. 

PENDAHULUAN 

Sambiloto Andrographis paniculata 

(Burm.f.) Ness) merupakan tumbuhan asli 

Indonesia yang banyak digunakan secara 

tradisional sebagai obat penurun panas, peluruh 

air seni, influenza, disentri basiler, radang 

amandel, radang paru-paru, radang ginjal, obat 

gatal, luka karena infeksi, abses dan kudis 

(Sudarsono et al., 2006). 
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Herba dan  percabangannya  

mengandung andrografolid, neoandrografolid, 

homoandrografolid, 14-deoksi-11,12-

didehidroandrografolid, 14-deoksi-11-oksoan-

drografolid, 14-deoksiandrografolid, andrografin, 

panikulid A, B dan C, panikulin (Chao dan Lin, 

2010). Selain itu, A. paniculata  juga 

mengandung senyawa flavonoid (Sudarsono 

dkk., 2006).  

Flavonoid merupakan senyawa metabolit 

sekunder yang terbentuk melalui jalur sikimat. 

Senyawa ini diproduksi dari unit sinnamoil-CoA 

dengan perpanjangan rantai menggunakan 3 

malonil-CoA. Enzim khalkon synthase 

mengabungkan senyawa ini menjadi khalkon. 

Khalkon adalah prekursor turunan flavonoid pada 

banyak tanaman (Dewick, 2002). 

Struktur kimia obat dapat menjelaskan 

sifat obat dan keterkaitan unit struktur dan 

molekul obat dengan aktivitas biologinya. 

Senyawa dengan gugus fungsi yang sama dapat 

memberikan respon biologis yang sama karena 

bekerja pada reseptor yang sama atau 

mempengaruhi proses biokimia yang sama pula 

(Siswandono, 2000). Guerrero et al. (2012) 

membuktikan dalam penelitian hubungan 

struktur-aktivitas bahwa kombinasi pada rangka 

flavonoid dapat meningkatkan aktivitas 

penghambatan Angiotensin-Converting Enzyme. 

Flavonoid berpotensi sebagai antioksidan 

dan mempunyai aktivitas sebagai anti bakteri, 

anti inflamasi, anti alergi dan anti thrombosis 

(Lipinski, 2011). Flavonoid terutama berupa 

senyawa yang larut dalam air yang dapat 

diekstraksi dengan etanol 70% dan tetap ada 

dalam pelarut tersebut setelah difraksinasi dengan 

pelarut non polar. Flavonoid merupakan senyawa 

fenol yang dapat berubah warna bila ditambah 

basa atau ammonia sehingga mudah dideteksi 

pada kromatogram atau dalam larutan. Flavonoid 

mengandung gugus aromatis terkonjugasi yang 

menunjukkan serapan yang kuat pada 

spektrofotometri (Harborne, 1996). 

Kandungan flavonoid dalam tanaman 

sambiloto berpotensi sebagai antioksidan yang 

terkait dengan beberapa aktivitas seperti 

antiinflamasi dan antibakteri. Potensi ini 

didukung dengan kemudahan isolasi dan 

penentuan kadar  flavonoid  menggunakan 

metode kromatografi. Penelitian flavonoid 

sebagai pengobatan  dengan  menggunakan 

bahan alam  telah  menjadi  focus  penelitian  

para ilmuan, karena itu perlu dilakukan penelitian 

kandungan flavonoid dalam  tumbuhan 

sambiloto. 

METODE PENELITIAN 

Bahan Penelitian 

Bagian tanaman yang digunakan adalah 

herbanya yang diperoleh dari Desa Girimulyo, 

Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Kulon progo. 

Identifikasi tanaman dilakukan di Laboratorium 

Farmakognosi, Bagian Biologi Farmasi, Fakultas 

Farmasi, Universitas Gadjah Mada. Bahan yang 

digunakan adalah standar quersetin (Sigma), 

etanol, n-heksan, n-butanol, asam asetat. Standar 

quersetin digunakan sebagai pembanding 

kesetaraan kandungan aglikon flavonoid dalam 

ekstrak sambiloto.  

Jalannya Penelitian 

1. Ekstraksi herba sambiloto 

menggunakan pelarut etanol 

Serbuk herba sambiloto sebanyak 100 

gram diekstraksi menggunakan alat Soxhlet 

dengan cara membungkus serbuk herba dalam 

selongsong kertas saring dan dimasukkan ke 

dalam bagian rumah siput dari alat Soxhlet 

kemudian ditambahkan cairan penyari yang yang 

digunakan dengan polaritas yang berbeda 

sebanyak dua kali sirkulasi. Alat Soxhlet 

kemudian diletakkan di atas pemanas dan 

dihubungkan dengan pendingin yang dialiri air 

pada bagian atas. Proses penyarian dengan alat 

Soxhlet dilakukan hingga cairan penyari yang 

merendam selongsong berisi serbuk dalam sifon 

terlihat bening tidak berwarna. Hasil penyarian 

pada labu alas bulat ditampung. 

2. Isolasi flavonoid ekstrak etanolik 

sambiloto 

Filtrat hasil ekstraksi dihidrolisis 

menggunakan HCl 2N dengan perbandingan 1:1 

kemudian direfluks selama 2 jam. Selanjutnya 

filtrat difraksinasi menggunakan etil asetat. 
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Fraksi etil asetat diambil dan diuapkan hingga 

volume tertentu. Fraksi kemudian ditotolkan 

model pita pada fase diam kertas Whatman 1 dan 

dielusi dengan fase gerak asam asetat 15%. 

Bercak kuning dengan Rf sama yang diuapi 

ammonia dikumpulkan dan diekstraksi dengan 

metanol. Filtrat dianalisis kandungan aglikon 

flavonoid secara spektrofotometri panjang 

gelombang 425 nm pembanding quersetin. 

3. Penentuan kandungan flavonoid 

menggunakan spektrofotometri 

Penentuan kandungan flavonoid 

menggunakan larutan seri kadar standar 

quersetin, optimasi panjang gelombang, 

penentuan absorbansi isolat flavonoid, dan 

kalibrasi hasil pengukuran. 100 mg quersetin 

dilarutkan dalam metanol dalam labu takar 100 

ml digojog sampai homogen. Dibuat larutan 

standar 5, 10, 20, 25 µg/mL dan ditambahkan zat 

pembuat kompleks warna AlCl3.  Blanko metanol 

murni (Chang, et al, 2002). 

4. Analisis hasil 

Kandungan flavonoid ekstrak etanolik 

sambiloto ditentukan sebagai aglikon flavonoid 

menggunakan persamaan regresi linier kurva 

baku seri kadar versus absorbansi standar 

quersetin dengan memperhitungkan faktor 

pengenceran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Herba sambiloto yang telah dikeringkan 

kemudian diserbuk. Serbuk diekstraksi 

menggunakan  alat  Soxhlet dengan pelarut etanol 

96% sampai cairan penyari yang merendam 

selongsong berisi serbuk dalam sifon terlihat 

bening tidak berwarna (Rais, 2012). Hasil 

diuapkan sampai diperoleh ekstrak kental. 

Filtrat hasil ekstraksi yang dihidrolisis 

untuk memecah ikatan glikosida menggunakan 

HCl 2N dengan perbandingan 1:1 kemudian 

direfluks selama 2 jam untuk mendapatkan 

flavonoid non polar yang bebas dari gugus gula. 

Selanjutnya filtrat difraksinasi menggunakan 

pelarut non polar etil asetat dan diuapkan hingga 

volume tertentu untuk meningkatkan konsentrasi 

flavonoid. Fraksi etil asetat yang ditotolkan 

model pita pada fase diam kertas Whatman 1 dan 

dielusi dengan fase gerak asam asetat 15% tidak 

dapat terelusi seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil elusi ekstrak etanol 

sambiloto menggunakan fase 

diam kertas Whatman dan fase 

gerak asam asetat 15%, sampel 

tidak dapat terelusi. 
 

 Fase gerak kemudian diganti 

menggunakan Butanol-Asam asetat-air (BAA) 

dengan perbandingan 4-1-5 (Harborne, 1996) dan 

fase diam menggunakan silika gel F254. Hasil 

optimasi elusi memperlihatkan bercak kuning 

setelah diuapi ammonia pada sampel tidak 

terlihat jelas dan berekor sebagaimana terlihat 

pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Hasil elusi ekstrak etanol 

sambiloto menggunakan fase 

diam silika gel dan fase gerak 

BAA setelah diuapi ammonia, 

terlihat bercak kuning berekor 

dari flavonoid 
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Proses optimasi elusi dan isolasi 

flavonoid yang belum optimal dilakukan paralel 

dengan penentuan flavonoid total langsung dari 

larutan ekstrak sambiloto dalam pelarut etanol 

menggunakan komplek AlCl3 tanpa proses 

isolasi. Penentuan menggunakan panjang 

gelombang hasil optimasi 402nm dan 

pembanding standar quersetin dengan seri kadar 

5, 10, 20, 25 µg/ml. Hasil pengukuran absorbansi 

visible seri kadar standar quersetin terlihat pada 

Tabel I. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengukuran seri kadar 

standar quersetin, diperoleh persamaan Y = 

0,034X+0,079 dengan nilai r = 0,9944 seperti 

terlihat pada gambar 3 diatas. 

Nilai flavonoid total sampel ekstrak 

etanol herba sambiloto diperoleh dengan 

memasukkan nilai absorbansi pada kurva standar 

kuersetin dengan persamaan Y = 0,034X+0,079, 

hasil rata-rata kadar flavonoid total dalam ekstrak 

etanolik sambiloto sebesar 46,322 g/kg ekstrak 

atau 4,63% terhadap kuersetin. Kadar flavonoid 

ini lebih besar dibandingkan kadar flavonoid 

dalam ekstrak etanolik binahong sebesar 7,687 

mg/kg (Selawa, dkk, 2013) maupun dalam 

ekstrak etanolik daun buah merah sebesar 0,99% 

(Desmiaty, dkk, 2009) dengan metode yang sama 

yaitu metode Chang (2002). Kandungan 

flavonoid ini berpotensi lebih baik dalam 

pengembangan tanaman herbal terkait 

aktivitasnya. Sambiloto memiliki lebih dari 10 

macam flavonoid yang umumnya meliputi 5-

hidroksi-7,8-dimetoksiflavon, 5-hidroksi-

7,8,2',3'-tetrametoksiflavon, 5-hidroksi-7,8,2'-

trimetoksiflavon 7-O-metilwogonin dan 2'-metil 

eter (Chao and Lin, 2010). Flavonoid merupakan 

senyawa alam yang berpotensi sebagai 

antioksidan yang mampu menangkal radikal 

bebas yang berperan pada timbulnya penyakit 

degeneratif melalui mekanisme perusakan sistem  

imunitas tubuh, oksidasi lipid dan protein 

(Selawa et al. 2013). Herba sambiloto termasuk 

tanaman liar yang terbukti secara ilmiah memiliki 

banyak aktivitas farmakologi. Penentuan 

kandungan flavonoid dalam ekstrak sambiloto 

bermanfaat dalam penemuan pengobatan yang 

berkaitan dengan aksi radikal bebas yang berefek 

patologi. 

 

Tabel I. Data hasil pengukuran seri kadar standar quersetin 

Konsentrasi(µg/ml) Absorbansi 

5  0,259 

10 0,491 

20 0,761 

25 0,919 

 

 

 
Gambar 3. Kurva seri kadar standar kuersetin, hubungan antara seri kadar quersetin 

dalam metanol versus nilai absorbansi  
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KESIMPULAN 

Ekstrak etanolik sambiloto mengandung 

flavonoid total dengan kadar 46,322 g/kg 

(4,63%) terhadap quersetin dalam ekstrak. 
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